
🧒 Anak-anak (5-12 tahun)

Trigger: Pekan ini kabar tumpukan sampah di sebuah

tempat pembuangan akhir terbakar berhari-hari dan tak

kunjung padam meski petugas dikerahkan, menyisakan

asap yang mengganggu pernapasan warga hingga

puluhan orang mengungsi, sementara suara dari sebuah

daerah menyebut warga terdampak bencana belum

dipulihkan setelah berbulan-bulan. Isu sebesar itu tampak

di luar jangkauan RT. Tetapi akarnya — sampah tak terpilah,

saluran air tersumbat, kepedulian yang padam setelah

berita reda — justru bisa direspons di tingkat lingkungan.

Empat aksi berikut menurunkan satu keprihatinan menjadi

tindakan nyata per segmen usia.
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Patroli Sampah Sabtu Pagi + Papan Bintang Mingguan di sekitar

masjid. Cara kerja: Guru ngaji dan remaja masjid mengajak 8-12 anak

berkeliling 45 menit setiap Sabtu pagi memungut sampah plastik di

sekitar masjid dan gang, lalu memilahnya. Setiap anak yang ikut

mendapat satu stiker bintang di papan yang dipajang agar orang tua

bisa melihat. Output langsung: gang bersih dan anak terbiasa memilah.

Budget: Sarung tangan + kantong 15 anak (Rp 90.000), papan bintang +

stiker (Rp 40.000), air minum (Rp 30.000). Total Rp 160.000. Dampak

terukur: 8-12 anak aktif per pekan; volume sampah terpilah tercatat

mingguan di papan.

🧑 Remaja (13-19 tahun)

Konten "Kenali Selokan RT Kita" + Kerja Bakti Bersih Saluran. Cara

kerja: Remaja karang taruna, didampingi satu orang dewasa,

membersihkan satu titik saluran air yang rawan tersumbat setiap dua

pekan, lalu membuat video pendek dokumentasi (before-after) untuk

grup WA RT dan IG. Manfaatkan energi dan skill digital mereka; tak perlu

aplikasi baru. Output langsung: satu saluran lancar + satu video edukasi.

Budget: Sarung tangan + sekop kecil (Rp 120.000), konsumsi 8 remaja

(Rp 80.000), kuota (Rp 50.000). Total Rp 250.000. Dampak terukur: 1

titik saluran/2 pekan; jangkauan video di grup RT (jumlah warga yang

menonton dan merespons).

👨 Dewasa (20-55 tahun)

Bank Sampah Mini RT — rotasi 5 keluarga penggerak. Cara kerja:

Lima keluarga bergiliran mengelola titik kumpul sampah anorganik

(botol, kardus) di pos RT setiap Minggu sore. Hasil penjualan ke

pengepul dicatat terbuka dan disisihkan untuk membantu satu keluarga

prasejahtera atau korban bencana yang sudah lama tak diberitakan.

Bobotnya pada pengorganisiran, bukan event sekali jadi. Output

langsung: sampah berkurang + kas sosial tumbuh. Budget: Karung +

timbangan gantung (Rp 180.000), buku catatan + spanduk kecil (Rp

90.000), konsumsi rapat perdana (Rp 120.000). Total Rp 390.000.



Dampak terukur: kg sampah terjual per bulan; 1 keluarga penerima

manfaat konkret yang bisa diceritakan.

👵 Lansia (55+)

"Kebun Warisan" — lansia ajarkan menanam & merawat tanaman ke

anak muda. Cara kerja: Lansia yang berpengalaman berkebun

mengajak remaja dan dewasa muda menanam sayur atau pohon

peneduh di lahan kosong RT, satu sesi 60 menit tiap pekan. Lansia

menjadi sumber ilmu dan kebijaksanaan, bukan objek bantuan. Output

langsung: lahan kosong menghijau + transmisi keterampilan. Budget:

Bibit + polybag (Rp 150.000), pupuk kompos (Rp 80.000), alat berkebun

sederhana (Rp 120.000). Total Rp 350.000. Dampak terukur: jumlah

tanaman hidup terawat; 3-5 anak muda ikut belajar tiap pekan.

Sinergi & koordinasi: Keempat aksi dijalankan paralel selama empat

pekan sebagai satu kampanye "RT Kita, Bumi Kita". Koordinator:

sekretaris RT atau pengurus pengajian yang aktif. Channel komunikasi

cukup grup WA RT yang sudah ada — jangan bikin grup baru. Di akhir

pekan keempat, adakan satu momen kebersamaan: sholat berjamaah

Maghrib di masjid dilanjutkan laporan singkat 20 menit di teras — anak

memamerkan papan bintang, remaja memutar video, dewasa

membacakan kas sosial, lansia menunjukkan kebun. Rayakan hasil,

refleksikan bersama, tentukan langkah pekan berikutnya.


